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BAB IV   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian  

PT Mitra Bisnis Ke rlurarga Verntu rra (MBK) atau r dikernal serbagai Mitra Bisnis 

Kerlurarga merrurpakan le rmbaga kerurangan mikro (LKM) yang diatu rr olerh Otoritas 

Jasa Kerurangan Indonersia (OJK) dan berrlisernsi serbagai perrursahaan permbiayaan 

non-bank. MBK mernerrapkan mertodologi yang mirip derngan Gramerern Bank u rntu rk 

mermberrikan modal kerrja kerpada perrermpu ran derngan pernghasilan rerndah. Ini 

berrturjuran urntu rk mernyerdiakan layanan kerurangan formal yang te rrjangkau r (inklu rsi 

kerurangan) gurna merngurrangi kerrerntanan merrerka dan merningkatkan ku ralitas hidu rp. 

MBK me rmiliki turjuran u rntu rk berrkontribu rsi pada perncapaian Tu rjuran 

Permbangurnan Berrkerlanjurtan permerrintah, terrurtama dalam merngatasi kermiskinan 

dan mermberrdayakan perrermpu ran. Berroperrasi serjak tahurn 2003, MBK adalah 

rerplikator Gramerern Bank te rrbersar kertiga di Indonersia. MBK merlayani lerbih dari 

1,52 ju rta perrermpu ran berrpernghasilan rerndah, me rnjadikannya lermbaga kerurangan 

swasta non-bank te rrbersar yang me rnerrapkan mode rl bisnis Grame rern Bank di 

Indonersia. Rata-rata ju rmlah permbiayaan perr kliern merncapai 9 pe rrsern dari 

Perndapatan Nasional Brurto (PNB) perr kapita nasional. 

Turjuran tambahan MBK adalah u rntu rk mermperlajari praktik te rrbaik dari 

lermbaga kerurangan mikro te rrkermurka di Asia, me rnyersuraikannya derngan konterks 

Indonersia, dan proaktif me rngadopsi serrta me rnyerbarkan praktik te rrbaik ini ke rpada 

lermbaga kerurangan mikro di Indone rsia. Urpaya ini dilakurkan merlaluri berrbagi 

informasi, merngadakan konferrernsi jaringan, se rrta merlakurkan kurnju rngan lapangan 

ker kantor pursat dan cabangnya. MBK te rlah aktif merndurkurng sertidaknya ernam 

Rerplikator Gramerern terrkermurka di Indonersia dan Timor Lerster. 

4.2 Deskripsi Responden  

 Berrdasarkan hasil pe rnerlitian kerpada 100 orang rerspondern merlaluri 

kurersionerr yang terlah diserbarkan dan didapat gambaran karakte rristik rerspondern 

serbagai berrikurt ini. 
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1. Ursia  

Taberl 4. 1 Data Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Ursia 

Ursia Frerkurernsi Perrserntaser 

17 - 25 Tahurn 95 95% 

26 - 35 Tahurn 5 5% 

36 - 45 Tahurn 0 0% 

>45 Tahurn 0 0% 

TOTAL 100 100% 

Surmberr : Data kurersionerr yang diolah 2024 

 Berrdasarkan taberl 4.1 diatas me rnurnju rkan bahwa ju rmlah karyawan 

adalah u rsia 17-25 Tahurn 95 orang ataur 95%, ursia 26-35 Tahu rn berrjurmlah 

5 orang atau r 5%,  u rsia 36-45 Tahu rn berrjurmlah 0 orang atau r 0%, dan u rsia 

>45 Tahu rn berrjurmlah 0 ataur 0%. 

2. Jernis Kerlamin  

Taberl 4. 2 Data Karakterrstik Rerspondern Berrdasarkan Jernis Kerlamin 

Jernis Kerlamin Frerkurernsi Perrserntasi 

Laki - laki  88 88% 

Perrermpuran 12 12% 

TOTAL  100 100% 

Surmberr : Data kurersionerr yang diolah 2024 

       Berrdasarkan taberl 4.2 me rmperrlihatkan anggota staf pe rrermpu ran 

lerbih banyak daripada laki-laki, derngan 88 rerspondern ataur 88% staf 

perrermpu ran, dan 12 rerspondern ataur 12% merrurpakan staff laki-laki. 

3. Perndidikan Terrakhir  

Taberl 4. 3 Data Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Perndidikan Terlakhir 

Perndidikan Terrakhir Frerkurernsi Perrserntaser 

SMA Se rderrajat 78 78% 

D3 2 2% 

S1 20 20% 

S2 0 0% 

TOTAL 100 100% 

Surmberr : Data kurersionerr yang diolah 2024 

       Berrdasarkan taberl  4.3, mermperrlihatkan bahwa Perndidikan terlakhir 

rerspondern SMA Serderrajat merndominasi berrjurmlah 78 orang atau r 78%, 
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serlanju rtnya Perndidikan Terlakhir rerspondern Diploma 3 orang atau r  

berrjurmlah 2% dan rerspondern perndidikan te rrakhir S1 berrjurmlah 20 orang 

ataur 20%, dan re rspondern Perndidikan te rrakhir S2 berrjurmlah 0%. Maka 

dapat simpu rlkan bahwa rerspondern Perndidikan Terlakhir SMA Se rderrajat 

merndominasi be rrjurmlah 78%. 

4. Lama berkerrja  

Taberl 4. 4 Karakerristik rerspondern lama berkerrja pada Perrursahaan 

Lama Berkerrja  Frerkurernsi Perrserntaser 

<1 Tahurn 44 44% 

1-5 Tahurn 53 53% 

6-10 Tahurn  3 3% 

>10 Tahurn 0 0% 

TOTAL 100 100% 

Surmberr : Data kurersionerr yang diolah 2024 

Berrdasarkan taberl 4.4, mernu rnju rkan bahwa rerspondern lama berkerrja 

<1 Tahu rn 44 orang atau r 44%, rerspondern lama berkerrja 1-5 Tahurn 

berrjurmlah serbanyak 53 orang atau r 53%, rerspondern lama berkerrja 6-10 

Tahurn serbanyak 3 orang atau r 3%. Maka dapat disimpurlkan rerspondern 

lama berkerrja pada Perrursahaan 1-5 tahurn merndominasi berrjurmlah 53 

orang ataur 53%. 

5. Staturs Karyawan 

Taberl 4. 5 Karakerristik rerspondern statu rs karyawan pada Perrursahaan 

Staturs Karyawan Frerku rernsi Prerserntaser 

Karyawan Kontrak 33 33% 

Karyawan Tertap 67 67% 

Total 100 100% 

Surmberr : Data kurersionerr yang diolah 2024 

Berrdasarkan taberl 4.5, mernu rnju rkan bahwa statu rs karyawan kontrak 

berrjurmlah 33 orang atau r 33%, serdangkan statu rs karyawan te rtap 

berrjurmlah 67 orang ataur 67 %. Maka dapat disimpu rlkan rerspondern pada 

Perru rsahaan derngan statu rs karyawan te rtap merndominasi berrjurmlah 67 

orang ataur 67%. 
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4.3 Analisis Data dan Penguji Hipotesis 

4.3.1 Uji Validitas  

Urji validitas dilaku rkan urntu rk mermastikan kerabsahan instrurmern yang akan 

digu rnakan dalam pernerlitian. Alat u rkurr dianggap valid jika be rnar-bernar sersurai dan 

mampur mernjawab derngan terpat merngernai variaberl yang diu rkurr. Validitas ju rga 

merngurkurr serjaurh mana perrnyataan terrserburt sersurai derngan koerfisiern validitas. 

Serterlah nilai r hiturng diperrolerh, nilai terrserburt dibandingkan derngan r taberl pada 

tingkat kerperrcayaan 95% atau r a=0,05, derngan mermperrtimbangkan ju rmlah data 

(n) ataur derrajat kerberbasan (n-2). Jika r hiturng lerbih bersar dari r taberl, maka iterm 

terrserburt dianggap valid. Se rbaliknya, jika r hitu rng lerbih kercil dari r taberl, maka 

iterm terrserburt dianggap tidak valid. Data dipe rrolerh dari hasil jawaban re rspondern 

kurersionerr yang dise rbarkan kerpada Karyawan PT. Mitra Bisnis Ke rlurarga Verntu rra 

serbanyak  100 orang. Berrdasarkan pernerlitian dari Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

(X1), Stratergi Dalam Merngatasi Kerlerlahan (X2) te rrhadap Solu rsi Kerserlamatan 

Kerrja (Y).  Berrikurt hasil u rji Validitas me rnggurnakan SPSS 24. 

1.  Variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) 

Taberl 4. 6 Urji Validitas Sisterm Kerrja Bererrkinerrja Tinggi 

Konstruktur 

Penilaian 

r 

hitung 

r tabel 

df=(N-2) 

 

N 

 

Keterangan 

SKBT.1 0,702 0.257 100 Valid 

SKBT.2 0.822 0.257 100 Valid 

SKBT.3 0.784 0.257 100 Valid 

SKBT.4 0.848 0.257 100 Valid 

SKBT.5 0,805 0.257 100 Valid 

SKBT.6 0.857 0.257 100 Valid 

SKBT.7 0.861 0.257 100 Valid 

SKBT.8 0.876 0.257 100 Valid 

SKBT.9 0.870 0.257 100 Valid 

SKBT.10 0.873 0.257 100 Valid 

Surmberr : Data Pernerlitian yang diolah 2024 
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Berrdasarkan u rji validitas u rntu rk variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi (X1), me rnurnju rkan bahwa nilai r hitu rng urntu rk 10 burtir perrnyataan 

lerbih tinggi daripada r taberl pada taraf signifikansi 5%, yaitu r serbersar 

0,257. Derngan dermikian, dapat disimpu rlkan bahwa sermura burtir 

perrnyataan terrserburt valid. 

2. Variaberl Stratergi Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan 

Taberl 4.7 Urji Validitas Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi 

Kerlerlahan (X2) 

Konstruktur 

Penilaian 

r 

hitung 

r tabel 

df=(N-2) 

 

N 

 

Keterangan 

SPDMK.1 0.878 0.257 100 Valid 

SPDMK.2 0.858 0.257 100 Valid 

SPDMK.3 0.862 0.257 100 Valid 

SPDMK.4 0.906 0.257 100 Valid 

SPDMK.5 0.874 0.257 100 Valid 

SPDMK.6 0.851 0.257 100 Valid 

SPDMK.7 0.811 0.257 100 Valid 

SPDMK.8 0.855 0.257 100 Valid 

SPDMK.9 0.878 0.257 100 Valid 

SPDMK.10 0.868 0.257 100 Valid 

Surmberr : Data Pernerlitian yang diolah 2024 

Berrdasarkan u rji validitas u rntu rk variaberl Stratergi Pernanggurlangan 

Dalam Merngatasi Kerlerlahan (X2), mernurnju rkan bahwa nilai r hitu rng urntu rk 

10 burtir perrnyataan lerbih tinggi daripada r tabe rl pada taraf signifikansi 

5%, yaitu r serbersar 0,257. Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa 

sermura bu rtir perrnyataan terrserburt valid.Variaberl Solu rsi Kerserlamatan Kerrja  

Taberl 4. 8 Urji Validitas Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y) 

Konstruktur 

Penilaian 

r 

hitung 

r tabel 

df=(N-2) 

 

N 

 

Keterangan 

SKK.1 0.877 0.257 100 Valid 

SKK.2 0.903 0.257 100 Valid 
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SKK.3 0.892 0.257 100 Valid 

SKK.4 0.905 0.257 100 Valid 

SKK.5 0.841 0.257 100 Valid 

SKK.6 0.911 0.257 100 Valid 

SKK.7 0.898 0.257 100 Valid 

SKK.8 0.918 0.257 100 Valid 

SKK.9 0.908 0.257 100 Valid 

SKK.10 0.908 0.257 100 Valid 

Surmberr : Data Pernerlitian yang diolah 2024 

Berrdasarkan u rji validitas u rntu rk variaberl Solu rsi Kerserlamatan Kerrja 

(Y), mernurnju rkan bahwa nilai r hitu rng urntu rk 10 bu rtir perrnyataan le rbih 

tinggi daripada r taberl pada taraf signifikansi 5%, yaitu r serbersar 0,257. 

Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa sermura burtir perrnyataan 

terrserbu rt valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Rerliabilitas adalah u rkurran yang me rnurnju rkkan serjaurh mana serburah alat 

perngurkurr dapat diandalkan. Hal ini me rnu rnju rkkan serjaurh mana hasil pe rngurkurran 

tertap konsiste rn jika dilaku rkan berberrapa kali pada ge rjala yang sama de rngan 

mernggurnakan alat u rkurr yang sama. Perngu rjian rerliabilitas didasarkan pada nilai 

Cronbach Alpha, di mana koerfisiern Cronbach Alpha apabila > 0,60 me rnurnju rkkan 

bahwa alat u rkurr terrserburt rerliaberl. Serburah alat u rkurr dianggap re rliaberl jika 

mermberrikan hasil yang konsiste rn merskipu rn dilakurkan perngurkurran berrurlang kali. 

Kurersionerr dianggap re rliaberl jika jawabannya te rtap konsistern ataur stabil dari 

waktu r ker waktu r. Berrikurt adalah hasil urji u rntu rk masing-masing variaberl X dan Y: 

1. Variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) 

Taberl 4. 9 Urji Rerliabilitas Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

 Iterms 

0,938 10 
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Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan hasil u rji rerliabilitas pada variabe rl Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi, nilai Cronbach alpha yang dipe rrolerh adalah (0,938), 

yang lerbih tinggi dari nilai alpha (0,60). Hal ini me rnurnju rkkan bahwa 

perrnyataan dalam ku rersionerr dianggap rerliaberl. 

2. Variaberl Stratergi Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan 

Taberl 4. 10 Urji Rerabilitas Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi 

Kerlerlahan (X2) 

 

 

 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan hasil u rji rerliabilitas pada variabe rl Stratergi 

Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan, nilai Cronbach alpha yang 

diperrolerh adalah (0,960) yang le rbih tinggi dari nilai alpha (0,60). Hal ini 

mernurnju rkkan bahwa perrnyataan dalam ku rersionerr dianggap rerliaberl. 

3. Variaberl Solu rsi Kerserlamatan Kerrja  

Taberl 4. 11 Urji Rerabilitas Solursi Kerserlamatan Kerrja 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan hasil u rji rerliabilitas pada variabe rl Lingku rngan Kerrja 

Fisik, nilai Cronbach alpha yang dipe rrolerh adalah (0,973) yang le rbih 

tinggi dari nilai alpha (0,60). Hal ini me rnurnju rkkan bahwa pe rrnyataan 

dalam ku rersionerr dianggap rerliaberl. 

4.3.3 Uji Asumsi Klasik 

Serberlurm merlakurkan perngurjian hipotersis, urji asurmsi klasik perrlur dilakurkan. 

Urji asu rmsi klasik merncakurp urji normalitas, u rji murltikolinerritas, dan u rji 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

0,960 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iterms 

0,973 10 
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herterroskerdastisitas. Dalam pe rnerlitian ini, urji asu rmsi klasik dilaku rkan 

mernggurnakan SPSS 24 for Windows, dan hasil dari u rji perrsyaratan disajikan 

serbagai berrikurt: 

4.3.3.1 Uji Normalitas  

Urji normalitas berrturjuran urntu rk mernerntu rkan apakah variaberl derperndern 

dan inderperndern dalam moderl rergrersi mermiliki distribursi yang normal. Moderl 

rergrersi yang baik adalah yang me rnurnju rkkan distribu rsi data yang normal atau r 

mernderkati normal. U rntu rk merngu rji normalitas distribursi data, pernerliti 

mernggurnakan u rji normalitas Oner-Sampler Kolmogorov-Smirnov, histogram, 

dan grafik P-P Plot. Hasil dari u rji normalitas dapat dilihat pada tabe rl dan 

gambar berrikurt: 

Taberl 4. 12 Hasil Urji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Urnstandardizerd 

Rersidu ral 

N 100 

Normal 

Paramerterrsa,b 

Meran .0000000 

Std. Derviation .23174060 

Most Erxtrermer 

Differrerncers 

Absolurter .136 

Positiver .136 

Nergativer -.114 

Terst Statistic .136 

Asymp. Sig. (2-tailerd)c .063 

Monter Carlo 

Sig. (2-tailerd)d 

Sig. .059 

99% Confiderncer 

Interrval 

Lowerr 

Bournd 

.058 

Urpperr 

Bournd 

.057 

a. Terst distribu rtion is Normal. 

b. Calcurlaterd from data. 

c. Lillierfors Significancer Correrction. 

d. Lillierfors' merthod baserd on 10000 Monter Carlo samplers with starting 

sererd 2000000. 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Dari Taberl di atas, diperrolerh hasil u rji Kolmogorov-Smirnov Terst 

mernurnju rkan bahwa nilai signifikasinya adalah 0,63 le rbih bersar dari 0,05 maka 

nilai rersidu ral dapat dikatakan normal. Serhingga dapat dismpu rlkan bahwa data 
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dari variabler Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) dan Strate rgi 

Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi Kerlerlahan (X2) terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja (Y) mernurnju rkkan, bahwa data yang diambil dari popu rlasi 

berrdistribu rsi normal. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Grafik Histogram 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 P-P Plot 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan gambar di atas, te rrlihat data mernyerbar di serkitar garis 

diagonal dan me rngiku rti arah ataur grafik histogram yang me rmberntu rk garis 

gurnurng merlerngkurng. Hal ini mernurnju rkkan, pola distribu rsi data yang normal. 

Olerh karerna itu r, moderl rergrersi pernerlitian ini me rmernurhi asurmsi normalitas. 

4.3.3.2 Uji Multikolinearitas  

Urji mu rltikolineraritas berrturjuran urntu rk merngiderntifikasi apakah 

terrdapat hu rburngan (korerlasi) yang signifikan antara du ra ataur lerbih variaberl 

inderperndern dalam moderl rergrersi. Derterksi mu rltikolineraritas dilaku rkan merlaluri 
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urji korerlasi parsial di antara variabe rl-variaberl inderperndern terrserburt. Serburah 

moderl rergrersi yang baik serharursnya tidak me rnurnjurkkan adanya kolineraritas 

antara variaberl inderperndern. Urntu rk mermerriksa adanya mu rltikoline raritas dalam 

moderl rergrersi, dapat digu rnakan nilai tole rrancer atau r Variancer Inflation Factor 

(VIF) serbagai acu ran. Jika nilai tole rrancer >0,10 dan nilai VIF <10,00, maka 

dapat disimpu rlkan bahwa terrdapat mu rltikolineraritas antara variabe rl 

inderperndern dalam moderl rergrersi. Berrikurt adalah hasil dari u rji 

murltikolineraritas terrserburt: 

Taberl 4. 13 Hasil Urji Mu rltikolineraritas 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardiz

erd 

Coerfficiernts 

Standar

dizerd 

Coerffic

iernts 
t Sig. 

Collinerarity 

Statistics 

B 
Std. 

Errror 
Berta 

Tolerr

ancer 
VIF 

1 

(Constant) .01

8 
.154  .120 .905   

Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja 

Tinggi 

.40

0 
.074 .370 5.422 .000 .225 

4.4

48 

Stratergi 

Pernanggu rlang

an Dalam 

Merngatasi 

Kerlerlahan 

.60

3 
.068 .606 8.893 .000 .225 

4.4

48 

a. Derperndernt Variabler: Solu rsi Kerserlamatan Kerrja 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan hasil perngurjian pada taberl di atas, glerjserr terst moderl pada 

kertiga variaberl inderperndern >0,05. Artinya, moderl rergrersi pada pernerlitian kali 

tidak ada ganggu ran herterroskersdastisitas. Se rhingga moderl rergrersi ini layak 

dipakai serbagai data pernerlitian. 

4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Moderl rergrersi yang baik haru rs mermernurhi syarat homoske rdastisitas, 

artinya tidak bole rh terrjadi herterroskerdastisitas. Urji u rntu rk mernderterksi 

herterroskerdastisitas dapat dilaku rkan derngan mertoder scatterrplot. Berrikurt adalah 

kriterria yang harurs diperrhatikan: 
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a. Titik-titik data harurs terrserbar baik di atas mau rpurn di bawah atau r di 

serkitar angka 0 (nol). 

b. Titik-titik tidak bolerh hanya terrkurmpu rl di atas atau r di bawah. 

c. Pernyerbaran titik-titik data se rbaiknya tidak me rmberntu rk pola 

berrgerlombang yang merlerbar, mernyermpit, dan merlerbar kermbali. 

d. Pernyerbaran titik-titik data se rharursnya tidak mernu rnju rkkan pola 

terrterntu r. 

 
Gambar 4. 3 Urji Herterroskerdastisitas 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa titik – titik mernyerbar 

di atas dan di bawah angka 0 pada su rmbu r Y. Serhingga, dapat disimpu rlkan 

tidak terrjadinya herterroskerdastisitas. 

4.3.4 Hasil Regresi Linear Berganda 

Analisis rergrersi linerar berrganda digu rnakan urntu rk merngervalu rasi perngarurh 

dari dura variaberl inderperndern terrhadap satu r variaberl derperndern, yang ditu rnjurkkan 

merlaluri perrsamaan rergrersi. Perrsamaan rergrersi linerar berrganda adalah se rbagai 

berrikurt: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Kerterrangan  

Y = Variaberl Solu rsi Kerserlamatan Kerrja  

X1 = Variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

X2 = Variaberl Stratergi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan 



52 
 

 

 

A = Nilai konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2,......, Xn=0) b1, b2, b3 = Nilai 

koerfersiern rergrersi (nilai perningkatan ataur pernurrurnan)  

er = Errror 

Taberl 4. 14 Hasil Analisis Re rgrersi Linerar Berrganda 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardiz

erd 

Coerfficiernts 

Standardiz

erd 

Coerfficiernt

s 
t 

Sig

. 

Collinerarity 

Statistics 

B 
Std. 

Errror 
Berta 

Tolerranc

er 
VIF 

1 

(Constant) 
.018 .154  .120 

.90

5 
  

Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja 

Tinggi 

.400 .074 .370 
5.42

2 

.00

0 
.225 4.448 

Stratergi 

Pernanggu rlan

gan Dalam 

Merngatasi 

Kerlerlahan 

.603 .068 .606 
8.89

3 

.00

0 
.225 4.448 

a. Derperndernt Variabler: Solu rsi Kerserlamatan Kerrja 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 0.018 + 0.400X1 + 0.603X2  

Dimana:  

Y= Variaberl Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y) 

a= Konstanta 

b1= Koerfisiern Rergrersi X1 

b2= Koerfisiern Rergrersi X2 

b3= Koerfisiern Rergrersi Variaberl Perrserpsi Harga (X3) 

X1= Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) 

X2= Stratergi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan (X2) 

Perrsamaan rergrersi di atas dapat dijerlaskan serbagai berrikurt: 

• Koerfisiern rergrersi X1 serbersar 0,400. Artinya, jika Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi (X1) merngalami kernaikan satu r satu ran, maka Solu rsi Kerserlamatan 
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Kerrja (Y) akan merngalami kernaikan serbersar 0,400 derngan asu rmsi nilai 

variaberl inderperndern yang lain tertap 

• Koerfisiern rergrersi X2 serbersar 0,603. Artinya, jika Stratergi Pernanggurlangan 

Dalam Merngatasi Kerlerlahan (X2) merngalami kernaikan satu r satu ran, maka 

Solursi Kerserlamatan Kerrja (Y) akan merngalami perningkatan serbersar 0,603 

derngan asu rmsi nilai variaberl inderperndern yang lain tertap. 

4.3.5 Uji Hipotesis 

4.3.5.1 Uji T ( Uji Secara Parsial) 

Urji t dikernal derngan urji parsial, yaitu r urntu rk merngu rji bagaimana 

perngarurh masing-masing variaberl berbasnya sercara serndiri-serndiri terrhadap 

variaberl terrikatnya. Urji t ini dapat dilaku rkan derngan mermbandingkan t hitu rng 

derngan t taberl ataur merlihat kolom signifikansi pada masing-masing t hitu rng. 

Urji t dilaku rkan urntu rk merngertahuri perngarurh variaberl inderperndern terrhadap 

variaberl-variaberl derperndern sercara parsial.  

Taberl 4. 15 Hasil Urji T 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizer

d Coerfficiernts 

Standardi

zerd 

Coerfficier

nts t Sig. 

Collinerarit

y Statistics 

B 
Std. 

Errror 
Berta 

Toler

ranc

er 

VIF 

1 

(Constant) .018 .154  .120 .905   

Sisterm 

Kerrja 

Berrkinerrja 

Tinggi 

.400 .074 .370 
5.42

2 
.000 .225 

4.44

8 

Stratergi 

Pernanggu rla

ngan Dalam 

Merngatasi 

Kerlerlahan 

.603 .068 .606 
8.89

3 
.000 .225 

4.44

8 

a. Derperndernt Variabler: Solu rsi Kerserlamatan Kerrja 

Surmberr : Hasil Perngolahan Data SPSS 24 

ttaberl= (α/2; n-k-1) 

ttaberl = (0,05/2; 100-2-1) 
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ttaberl = (0,025; 98) 

ttaberl = 1,984 

Kert: 

k= Jurmlah variaberl berbas 

n= ju rmlah samperl 

Berrdasarkan taberl di atas, nilai signifikansi Siste rm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi (X1) 0,000 < 0,05 dan nilai thiturng (5,422) > ttaberl (1,984). Artinya, Sisterm 

Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) berrperngarurh positif dan signifikan te rrhadap 

Solursi Kerserlamatan Kerrja (Y). Lalu r, nilai signifikansi Strate rgi 

Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi Kerlerlahan (X2) terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja (Y) serbersar 0,000 < 0,05 dan nilai thiturng (8,893) > ttaberl 

(1,984). Artinya, Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi Kerlerlahan (X2) 

berrperngarurh positif dan signifikan te rrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y). 

Dari taberl di atas dapat disimpurlkan bahwa: 

1. Penguji hipotesis pertama (HI) 

Dikertahuri nilai Sig. u rntu rk perngarurh Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

(X1) terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y) adalah se rbersar 0,000 

<0,05 dan nilai t hitu rng 5,422 >t taberl 1,984, serhingga dapat 

disimpurlkan bahwa HI dite rrima yang te rrdapat perngarurh Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi (X1) terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y) sercara 

signifikan.  

2. Penguji Hipotesis Kedua (H2) 

Dikertahuri nilai Sig. u rntu rk perngarurh Stratergi Pernanggu rlangan Dalam 

Merngatasi Kerlerlahan (X2) te rrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y) 

adalah serbersar 0,000 <0,05 dan nilai t hitu rng 8,893 >t tabe rl 1,984, 

serhingga dapat disimpu rlkan bahwa HI dite rrima yang te rrdapat 

perngarurh Stratergi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan (X2) 

terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja (Y) sercara signifikan.  
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4.3.5.2 Uji F (Uji Simultan) 

Urji f digu rnakan urntu rk merngertahuri adanya perngarurh variable r berbas 

yaitur Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1), Strate rgi Pernanggu rlangan Dalam 

Merngatasi Kerlerlahan (X2) sercara simu rltan terrhadap Solu rsi Kerserlamatan 

Kerrja (Y). 

Hipotersis yang diaju rkan : 

H0          b1 = 0, artinya tidak pe rngarurh sercara simu rltan antara Siste rm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi (X1), Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi 

Kerlerlahan (X2) terrhadap Solursi Kerserlamatan Kerrja (Y).  

H4          b1 ≠ 0, artinya ada pe rngarurh sercara simu rltan antara Siste rm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi (X1), Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi 

Kerlerlahan (X2) dan Solu rsi  Kerserlamatan Kerrja (Y). 

Kriterria yang digu rnakan  

1. Jika nilai probabilitas < 0.05, maka hipote rsis alterrnatif (H4) diterrima. 

2. Jika nilai probabilitas  >0.05, maka hipote rsis nol (H0) ditolak. 

3. Apabila nilai F hitu rng lerbih bersar daripada F tabe rl, maka hipote rsis 

alterrnatif (Ha) diterrima, yang berrarti variaberl-variaberl inderperndern 

sercara kerserlurrurhan mermiliki perngarurh signifikan te rrhadap variaberl 

derperndern. 

4. Apabila nilai F hitu rng lerbih kercil daripada F tabe rl, maka hipotersis 

alterrnatif (Ha) ditolak, yang be rrarti variaberl-variaberl inderperndern 

sercara kerserlurrurhan tidak me rmiliki perngarurh signifikan te rrhadap 

variaberl derperndern. 

F taberl = F (k ; n – k) = F (3 ; 71) = 2,73 

Berrikurt merrurpakan hasil u rji f :  

Taberl 4. 16 Hasil Urji Simu rltan 

ANOVAa 

Moderl 
Surm of 

Squrarers 
df 

Meran 

Squrarer 
F Sig. 

1 

Rergrerssion 47.149 2 23.575 430.107 .000b 

Rersidu ral 5.317 97 .055   

Total 52.466 99    

a. Derperndernt Variabler: Solu rsi Kerserlamatan Kerrja 
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b. Prerdictors: (Constant), Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi 

Kerlerlahan, Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 

Berrdasarkan taberl di atas, diperrolerh informasi serbagai berrikurt: 

a. Fhiturng serbersar 430,107 > FTaberl (df1, 3 – 1 = 2, df2, 100 – 3 = 97, 5%) 

serbersar 2,70. 

b. Nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Berrdasarkan hasil ANOVA atau r urji F pada taberl, didapatkan nilai F 

hiturng serbersar 430,107 derngan tingkat signifikansi 0,000. Me rnggurnakan 

batas signifikansi 0,05 dan nilai F tabe rl serbersar 2,70, dipe rrolerh bahwa F 

hiturng lerbih bersar dari F taberl dan nilai signifikansi le rbih kercil dari 0,05. Nilai 

ini yang mernerntu rkan di terrima ataur ditolaknya serburah Hipotersis, dikatakan 

diterrima apabila Nilai sig dibawah 0,05. 

Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa variaberl Sisterm Kerrja 

Berrkinerrja Tinggi(X1) dan Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi 

Kerlerlahan (X2) sercara simurltan berrperngarurh signifikan te rrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja (Y). Artinya, variabe rl-variaberl inderperndern sercara 

berrsama-sama me rmberrikan perngarurh signifikan te rrhadap variaberl derperndern, 

serhingga hipotersis nol (H0) ditolak dan hipotersis alterrnatif (H4) diterrima. 

4.3.6 Uji Koefesien Determinasi  

Urji koerfisiern derterrminasi (Adju rsterd R-squrarer) adalah me rtoder yang 

digu rnakan urntu rk merngurkurr serjaurh mana variabe rl inderperndern dapat me rnjerlaskan 

dan mermperngarurhi variaberl derperndern. Berrikurt adalah hasil dari urji derterrminasi: 

Taberl 4. 17 Hasil Urji R 

Model Summaryb 

Moderl R R Squrarer 
Adjursterd R 

Squrarer 

Std. E rrror of ther 

Erstimater 

1 .948a .899 .897 .234117484181786 

a. Prerdictors: (Constant), Strate rgi Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi 

Kerlerlahan, Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

b. Derperndernt Variabler: Solu rsi Kerserlamatan Kerrja 

Surmberr : Hasil Perngolahan SPSS 24 
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Berrdasarkan taberl di atas Moderl Surmmary terrserburt dapat dike rtahuri 

Koerfisiern Derterrminasi/KD/Adjursterd R Squrarer mernurnju rkkan 0,899 artinya 

serbersar 89,9% dari nilai Solursi Kerserlamatan Kerrja (Y) diterntu rkan olerh variaberl 

Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi (X1) dan Stratergi Pernanggurlangan Dalam 

Merngatasi Kerlerlahan (X2). 

4.4 Pembahasan /Interpresstasi Data 

Berrdasarkan dari hasil perngurjian instrurmernt dan hasil analisa data di atas serrta 

hasil obserrvasi yang dilaku rkan pada permbahasan te rntang Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi dan Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan terrhadap Solursi 

Kerserlamatan Kerrja serbagai berrikurt: 

4.4.1 Pembahasan atas Uji Validitas dan Uji Reabilitas  

Berrdasarkan hasil u rji validitas dan re rliabilitas yang te rlah dilaku rkan pada 

masing-masing variaberl, kersimpurlannya adalah serbagai berrikurt: 

1. Urji Validitas  

Urji validitas dilaku rkan derngan mermbandingkan nilai r hiturng 

derngan nilai r taberl. Urntu rk mernerntu rkan r taberl, digu rnakan rurmurs r produrct 

momernt derngan alpha (α) se rbersar 0,05 dan ju rmlah samperl serbanyak 100 

orang, serhingga nilai r taberl yang dipe rrolerh adalah 0,227. Hasil u rji 

validitas me rnurnju rkkan bahwa sermura instrurmern perrtanyaan dalam 

variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi, Strate rgi Pernanggu rlangan Dalam 

Merngatasi Kerlerlahan dan Solursi Kerserlamatan Kerrja mermiliki nilai r 

hiturng yang me rlerbihi 0,227. Derngan dermikian, 100 ite rm perrtanyaan 

dalam ku rersionerr ini dianggap valid dan dapat digu rnakan dalam pernerlitian. 

2. Urji Rerliabilitas  

Urji rerliabilitas dalam pernerlitian ini mernggurnakan batas nilai 0,60 

derngan rurmurs Cronbach’s Alpha u rntu rk mermastikan bahwa sermura 

instrurmern pernerlitian berrsifat rerliaberl. Berrdasarkan taberl rerliabilitas yang 

ada, serlurrurh instrurmern perrnyataan dalam variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi, Strate rgi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan dan Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja mernurnju rkkan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Hal 
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ini me rnurnju rkkan bahwa sermura perrnyataan dapat dianggap re rliaberl dan 

dapat digu rnakan urntu rk perngurmpu rlan data. 

4.4.2 Pembahasan Atas Analisa Data  

Mernurrurt Su rgiono (2017:207), langkah-langkah dalam analisis data 

merlibatkan perngerlompokan data berrdasarkan variabe rl dan jernis rerspondern, 

merntaburlasi data mernurrurt variaberl dari sermura rerspondern, mernyajikan data u rntu rk 

sertiap variaberl yang diterliti, serrta merlakurkan perrhiturngan urntu rk mernjawab 

rurmursan masalah. Be rrdasarkan analisis yang dilaku rkan derngan SPSS 25 ole rh 

pernerliti, yang disajikan me rlaluri taberl dan permbahasan, terrdapat tiga hipote rsis 

yang diu rraikan serbagai berrikurt: 

1. Pengaruh Sistem Kerja Berkinerja Tinggi terhadap Solusi 

Keselamatan Kerja  

Berrdasarkan serlurrurh perngu rjian yang terlah dilaku rkan merngernai 

Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi te rrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja dari 

hasil u rji t mernurnju rkkan nilai t hiturng serbersar 5,422 derngan tingkat 

signifikansi 0,00. Ini mernurnju rkkan bahwa t hitu rng lerbih bersar dari t taberl 

dan nilai signifikansi ku rrang dari 0,05. De rngan dermikian, hipotersis yang 

diajurkan olerh pernurlis diterrima, yang me rnurnju rkkan adanya perngarurh 

signifikan dan positif antara variable r Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi dan 

Solursi Kerserlamatan Kerrja. 

2. Pengaruh Strategi Penanggulangan Dalam Mengatasi Kelelahan 

terhadap Solusi Keselamatan Kerja 

Berrdasarkan serlurrurh perngu rjian yang dilaku rkan merngernai perngarurh 

Stratergi Pernanggurlangan Dalam Me rngatasi Kerlerlahan terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja, hasil u rji t me rnurnju rkkan nilai t hitu rng serbersar 8,893 

derngan tingkat signifikansi 0,00. Ini me rnurnju rkkan bahwa t hitu rng lerbih 

bersar dari t taberl dan nilai signifikansi ku rrang dari 0,05. Derngan kata lain, 

hipotersis yang diajurkan olerh pernurlis diterrima, yang me rngindikasikan 

adanya perngarurh positif dan signifikan antara variabe rl Stratergi 

Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan dan Solu rsi Kerserlamatan 

Kerrja 
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3. Pengaruh Sistem Kerja Berkinerja Tinggi, Strategi Penanggulangan 

Dalam Mengatasi Kelelahan terhadap Solusi Keselamatan Kerja 

Berrdasarkan hasil u rji simu rltan (Urji F) yang terlah dilakurkan, terrdapat 

perngarurh berrsama (simu rltan) dari variaberl Sisterm Kerrja Berrkinerrja Tinggi 

dan Stratergi Pernanggurlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja. Hal ini diturnju rkkan olerh nilai F hiturng yang lerbih 

bersar daripada nilai F tabe rl (2,70) dan nilai Signifikansi se rbersar 0,000 

yang ku rrang dari 0,05. 

Derngan nilai F hitu rng serbersar 430,107 dan nilai signifikansi 0,000, 

mernurnju rkkan bahwa terrdapat perngarurh simu rltan dari variabe rl Sisterm 

Kerrja Berrkinerrja Tinggi dan Solu rsi Kerserlamatan Kerrja terrhadap Solu rsi 

Kerserlamatan Kerrja. 

Olerh karerna itu r, Hipotersis Kertiga yang mernyatakan bahwa kerdura 

variaberl terrserburt mermiliki perngarurh positif te rrhadap Solu rsi Kerserlamatan 

Kerrja terrburkti bernar. Ini me rnurnju rkkan bahwa Sisterm Kerrja Berrkinerrja 

Tinggi dan Strate rgi Pernanggu rlangan Dalam Merngatasi Kerlerlahan 

berrperngarurh terrhadap Solu rsi Kerserlamatan Kerrja. 

 

 


